BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Masa Renaissance, yang secara harafiah dapat diartikan sebagai “kelahiran
kembali”, merupakan periode transformatif dalam sejarah Eropa. Masa ini ditandai
dengan kebangkitan kembali minat yang mendalam terhadap seni, sastra, dan filsafat
klasik Yunani dan Romawi setelah Abad Pertengahan. Lebih dari sekedar
kebangkitan artistik dan intelektual, Renaissance juga menjadi saksi bagi
perkembangan signifikan dalam pemikiran dan pandangan dunia, yang salah satunya
adalah munculnya dan berkembangnya gagasan humanisme. Humanisme, sebagali
gerakan intelektual dan budaya, menekankan pada potensi, nilai, dan martabat
manusia. Alih-alih fokus utama pada teologi dan kehidupan setelah kematian seperti
pada Abad Pertengahan, humanisme mengalihkan perhatian pada kapasitas manusia
untuk berpikir rasional, mencapai keunggulan dalam berbagai bidang, dan menikmati
kehidupan di dunia ini. Gagasan ini mendorong eksplorasi kemampuan manusia
dalam seni, ilmu pengetahuan, sastra, dan filsafat, serta mengagungkan pencapaian
individu. Karya seni pada periode Renaissance tidak dapat dipisahkan dari semangat
humanisme yang melandasinya. Para seniman tidak lagi hanya berfungsi sebagai
ilustrator narasi-narasi religius, tetapi mulai mengeksplorasi tema-tema yang berpusat

pada manusia dengan mempelajari anatomi tubuh manusia secara mendalam.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan mengenai karya seni Renaissance
sebagai afirmasi otonomi manusia, dapat disimpulkan bahwa seni pada periode
Renaissance tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai
medium filosofis yang menyingkapkan cara baru manusia memahami dirinya.
Pergeseran dari paradigma teosentris menuju antroposentris membuka ruang bagi
manusia untuk tampil sebagai subjek yang memiliki martabat, rasionalitas, dan
kreativitas, yang kemudian terwujud secara konkret dalam karya-karya seni. Analisis

terhadap patung David dan lukisan The Creation of Adam karyanya Michelangelo



menunjukkan bahwa otonomi manusia dihadirkan dalam dua dimensi yang saling
melengkapi. Dalam David, otonomi tampak sebagai keberanian eksistensial manusia
untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan di tengah situasi yang penuh
kemungkinan. Sementara itu, dalam The Creation of Adam, otonomi manusia
ditampilkan pada tingkat ontologis sebagai potensi yang inheren dalam keberadaan
manusia, yang meskipun berasal dari Yang llahi, tetap memiliki ruang kebebasan
untuk mengada secara mandiri. Kedua karya tersebut secara bersama-sama
mengafirmasi manusia sebagai makhluk yang tidak pasif, melainkan aktif, reflektif,

dan bertanggungjawab atas dirinya sendiri.

Dalam perspektif Martin Heidegger, seni dipahami sebagai peristiwa
penyingkapan kebenaran (aléetheia), di mana hakikat manusia sebagai makhluk yang
terbuka terhadap kemungkinan menjadi tampak. Melalui karya seni, manusia tidak
hanya direpresentasikan, tetapi juga dihadirkan dalam struktur eksistensialnya sebagai
Dasein, yaitu makhluk yang selalu berada dalam proses menjadi. Otonomi manusia
tidak dapat dipahami semata-mata sebagai kebebasan dalam arti praktis, melainkan
sebagai kondisi eksistensial yang memungkinkan manusia untuk menentukan dirinya
melalui pilihan dan tindakan yang diambilnya. Lebih jauh lagi, penelitian ini
menunjukkan bahwa afirmasi otonomi manusia dalam seni Renaissance tidak bersifat
absolut, melainkan berada dalam ketegangan antara kebebasan dan keterbatasan.
Manusia, sebagai makhluk yang “dilemparkan” ke dalam dunia, tidak memilih
kondisi awal keberadaannya, tetapi tetap memiliki kemampuan untuk memberi
makna dan menentukan arah hidupnya. Dalam ketegangan inilah, otonomi manusia
memperoleh maknanya yang paling mendalam, yakni sebagai dinamika antara
kemungkinan dan kenyataan, antara pemberian dan penentuan diri. Dengan demikian,
dapat ditegaskan bahwa karya seni Renaissance, merupakan bentuk afirmasi yang
kuat terhadap otonomi manusia. Seni tidak hanya mencerminkan perubahan cara
pandang terhadap manusia, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk kesadaran

manusia akan dirinya sebagai subjek yang bebas, reflektif, dan bertanggungjawab.



Studi tentang hubungan antara otonomi manusia dan karya seni Renaissance
memiliki relevansi dalam konteks modern. Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini,
otonomi manusia sering kali diuji oleh berbagai faktor, seperti tekanan pasar, sensor,
dan standarisasi. Seni modern, terutama dalam bentuk media digital, sering kali
dipengaruhi oleh algoritma platform online dan tren konsumsi yang cepat. Hal ini
dapat membatasi otonomi seniman dalam mengekspresikan ide-idenya secara bebas.
Namun, seperti halnya seni Renaissance, seni modern juga memiliki potensi untuk
menjadi media penegasan otonomi manusia. Seniman modern dapat menggunakan
teknologi digital untuk menciptakan karya-karya yang inovatif dan bermakna, tapi
tetap mempertahankan integritas kreatifnya sendiri. Dengan demikian, studi tentang
seni Renaissance sebagai penegasan otonomi manusia dapat memberikan wawasan
yang berharga tentang bagaimana seniman dapat mempertahankan kebebasan

kreatifnya dalam menghadapi tantangan modern.

Seni Renaissance bukan hanya produk dari kecakapan teknis para seniman,
tetapi juga merupakan media untuk mengeksplorasi dan menyuarakan otonomi
manusia. Melalui karya-karya yang telah dibuat, para seniman Renaissance
membuktikan bahwa kebebasan berkreasi merupakan kekuatan yang dahsyat dalam
seni, yang dapat menghasilkan karya-karya yang inovatif dan penuh makna. Studi ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan

antara otonomi manusia dan karya seni, serta relevansinya dalam konteks modern.

Sebagai penutup, karya seni merupakan cerminan abadi dari jiwa manusia
yang kreatif dan berhasrat untuk memahami dan menyampaikan pengalamannya di
dunia. Karya seni adalah jembatan yang menghubungkan masa lalu, masa kini, dan
masa depan, sebuah warisan yang terus menginspirasi, menantang, dan memperkaya

kehidupan setiap manusia.



5.2 Usul-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan
untuk pengembangan kajian selanjutnya maupun untuk pemanfaatan hasil penelitian

ini secara lebih luas.

Pertama, bagi para dosen dan mahasiswa filsafat. Penelitian ini menunjukkan
bahwa seni memiliki peran penting dalam menyingkapkan makna filosofis mengenai
manusia. Oleh karena itu, disarankan agar kajian-kajian filsafat, khususnya yang
berkaitan dengan eksistensi manusia, tidak hanya berfokus pada teks-teks filosofis,
tetapi juga membuka diri terhadap karya seni sebagai sumber refleksi yang kaya.
Pendekatan interdisipliner antara seni dan filsafat diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam

memahami manusia secara utuh.

Kedua, bagi peneliti lebih lanjut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa atau peneliti lain yang tertarik pada kajian filsafat
seni, humanisme Renaissance, maupun konsep otonomi manusia. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong apresiasi yang lebih mendalam
terhadap karya seni, tidak hanya sebagai objek estetis, tetapi juga sebagai medium
refleksi filosofis mengenai kehidupan manusia. Namun, penelitian ini masih terbatas
pada analisis beberapa karya seni tertentu dalam periode Renaissance, khususnya
karya-karya Michelangelo. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas
objek kajian dengan melibatkan lebih banyak karya seni dari seniman lain, seperti
Leonardo da Vinci atau Raphael, sehingga diperolen gambaran yang lebih
komprehensif mengenai afirmasi otonomi manusia dalam seni Renaissance secara

keseluruhan.

Penulis sadar bahwa dalam penulisan karya ilmiah ini masih terdapat banyak
kekurangan, baik itu dalam segi metodologis maupun isi dari karya ilmiah ini. Penulis

berharap kepada para pembaca agar dapat memberikan masukan dan kritik yang



membangun bagi tulisan ini, sehingga tulisan ini dapat bermanfaat bagi siapa saja

yang membacanya.
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